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LEMBAR OBSERVASI SKALA NYERI
PERBEDAAN NYERI PADA IBU POST SEKSIO SESAREA SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN MUSIK RELIGI DI RUMAH SAKIT 
AURA SYIFA KABUPATEN KEDIRI

A. PENGKAJIAN DATA UMUM
[bookmark: _GoBack]Petunjuk : Data demografi diisi oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan responden, ditulis secara esai 
1. Kode responden		:
2. Tanggal penelitian		:
3. Usia 			:
B. PENGKAJIAN DATA KHUSUS
Petunjuk : Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakan (0 menandakan tidak nyeri, 1-3 menandakan nyeri ringan, 4-6 menandakan nyeri sedang, 7-9 menandakan nyeri berat, 10 menandakan nyeri sangat berat). Meminta responden untuk memberi tanda silang (X) pada skala yang telah disediakan.

a) Skala Nyeri Sebelum Perlakuan
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b) Skala Nyeri Sesudah Perlakuan
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Nyeri Sangat Berat
Nyeri Berat
Nyeri Sedang
Nyeri Ringan
Tidak ada nyeri





Keterangan :
0 : tidak ada rasa nyeri/normal
1 : nyeri ringan
nyeri hampir tidak terasa (sangat ringan) seperti gigitan nyamuk
2 : nyeri ringan
tidak menyenangkan (nyeri ringan) seperti dicubit.
3 : nyeri ringan
bisa ditoleransi (nyeri sangat terasa) seperti ditonjok bagian wajah atau disuntik.
4 : nyeri sedang
 menyedihkan (kuat, nyeri yang dalam) seperti sakit gigi dan nyeri disengat tawon.
5 : nyeri sedang
sangat menyedihkan (kuat, dalam, nyeri yang menusuk) seperti terkilir, keseleo.
6 : nyeri sedang
intens (kuat, dalam, nyeri yang menusuk begitu kuat sehingga tampaknya mempengaruhi salah satu dari panca indera) menyebabkan tidak fokus dan komunikasi terganggu.
7 : nyeri berat
sangat intens (kuat dalam, nyeri yang menusuk begitu kuat) dan merasakan rasa nyeri yang sangat mendominasi indera dari penderita yang menyebabkan tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan tidak mampu melakukan perawatan sendiri.
8 : nyeri berat
benar-benar mengerikan (nyeri yang begitu kuat) sehingga menyebabkan penderita tidak dapat berpikir jernih, dan sering mengalami perubahan kepribadian yang parah jika nyeri datang.
9 : nyeri berat
menyiksa tak tertahankan (nyeri yang begitu kuat) sehingga penderita tak bisa mentoleransinya dan ingin segera menghilangkan nyerinya bagaimanapun caranya tanpa peduli dengan efek samping atau resikonya.
10 : nyeri sangat berat
sakit yang tidak terbayangkan tidak dapat diungkapkan (nyeri begitu kuat hingga tidak sadarkan diri) biasanya pada skala ini klien akan berteriak dan histeris atau bahkan penderita tidak lagi merasakan nyeri karena sudah tidak sadarkan diri akibat rasa nyeri yang sangat luar biasa seperti pada kasus kecelakaan parah, multi fraktur.


Hasil Uji Statistik Wilcoxon Match Pairs Test Sebelum dan Sesudah Pemberian Musik Religi

	Descriptive Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	Sebelum Diberikan Musik Religi
	49
	7.10
	1.104
	5
	9

	Sesudah Diberikan Musik Religi
	49
	5.39
	1.288
	3
	8



Wilcoxon Signed Ranks Test
	Ranks

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Sesudah Diberikan Musik Religi - Sebelum Diberikan Musik Religi
	Negative Ranks
	49a
	25.00
	1225.00

	
	Positive Ranks
	0b
	.00
	.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	49
	
	

	a. Sesudah Diberikan Musik Religi < Sebelum Diberikan Musik Religi

	b. Sesudah Diberikan Musik Religi > Sebelum Diberikan Musik Religi

	c. Sesudah Diberikan Musik Religi = Sebelum Diberikan Musik Religi











	Test Statisticsb

	
	Sesudah Diberikan Musik Religi - Sebelum Diberikan Musik Religi

	Z
	-6.225a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Based on positive ranks.

	b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
"ETHICAL APPROVAL"
Reg.No0.:803 / KEPK-POLKESMA/ 2020

Protokol penelitian yang diusulkan oleh

The research protocol proposed by Ulul Azmi Zuhaira

Pendliti Utama
Principal In Investigator Ulul Azmi Zuhaira
Nama Institusi : : .
Name of the Ingtitution Politeknik Kesehatan Kementerian K esehatan Malang
Dengan Judul
Perbedaan Pemberian Musik Religi terhadap Penurunan Nyeri pada Ibu Post Seksio Sesarea di RS Aura Syifa Kabupaten

Kediri
The Differences Provision of Religious Music to The Reduction Of Pain in Mothers Post Caesarean Section in Aura
Syifa Hospital Kediri

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah,

3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinyaindikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. Thisis asindicated by the
fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 16 Maret 2020 sampai dengan 16 Maret 2021

This declaration of ethics applies during the period March 16, 2020 until March 16, 2021

Malang, 16 Maret 2020
Head of Committee

Dr. SUSI MILWATI, SKp, M.Pd
NIP. 196312011987032002
















